V.PENUTUP

A. KESIMPULAN

Permainan anak-anak tradisional dalam buku perancangan grafis
merupakan wujud dari bagian pelestarian warisan budaya Yogyakarta, dan
merupakan keinginan masyarakat, para pemerhati, pecinta, pengamat, dan
penulis buku terdahulu.

Berkenaan dengan proses globalisasi yang bertambah kuat di masyarakat,
permainan anak-anak tradisional dapat dipandang sebagai salah satu aset
budaya, warisan budaya, yang dapat membantu melestarikan jati diri seorang
individu, sebuah kominitas, ataupun suatu bangsa.

Dalam perspektif inilah permair}ar}‘l anak-anak tradisional sebagai
sebuah unsur budaya tetap dianggap memiliki relevansi, memiliki fungsi
positip bagi kehidupan seorang individu ataupun kehidupan sebuah
kumunitas, bagaimanapun bentuknya dan seberapapun besarnya. Oleh
karena itu pula tidaklah terlalu mengejutkan jika permainan anak-anak
dianggap sebagai sebuah warisan yang perlu dipertahankan keberadaannya.
Sehubungan hal itu langkah yang lebih realistik untuk ditempuh adalah saya
mencoba menelaah kembali berbagai permainan anak-anak tradisional yang
masih mungkin dikembangkan dan dilestarikan dimasa sekarang untuk
pendidikan anak-anak, dengan memperhatikan kebutuhan anak, kesukaan
anak, dan lingkungan tempat mereka tinggal. Penyajian kembali permainan
anak-anak tradisional dalam sebuah buku yang disukai dan diminati anak-

anak sekarang serta, bagaimana upaya keinginan tersebut dapat terpenuhi.
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Wujud buku permainan yang dikemas baik dengan dominasi foto dan
ilustrasi drawing akan mempermudah komunikasi antara penulis dan
pembaca.

B. SARAN

Permainan anak-anak tradisional adalah sebuah aset warisan budaya.
Indonesia yang terkenal dengan beraneka budaya, memiliki banyak
permainan ftradisional, tetapi belum banyak lembaga pendidikan maupun
institusi yang mendokumentasikan dan mengangkat kembali budaya daerah
tersebut.

Terkait untuk melestarikan budaya permainan anak-anak tradisional
tersebut, salah satu upaya paling mendasar dalam melestarikan warisan
budaya dimulai dari diri sendiri yaitu sering membaca bul;u. Bacaan buku
yang menarik tentu akan diminati, maka perlu diberikan buku yang
berkualitas bagi anak-anak, salah satunya buku yang baik adalah dikemas
menarik agar anak-anak tergugah untuk membaca dan punya rasa memiliki
budaya daerahnya. Peranan desainer grafis sangat penting untuk
menyuguhkan efektifitas komunikasi.

Diharapkan tidak hanya perancangan grafis buku permainan anak-
anak tradisional di Yogyakarta, tetapi buku permainan tradisional di setiap
daerah di Indonesia bisa dikemas dengan komunikasi visual yang lebih baik
dan menarik. Sehingga menjadi tantangan bagi desainer komunikasi visual

dalam upaya ikut melestarikan warisan budaya daerah di Indonesia.
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